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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal higher order thinking skill soal C4–C6 (HOTS) pada mata 

pelajaran Matematika. Yang mana pada level kognitif C4 mencakup menganalisis, 

C5 mencakup mengevaluasi dan C6 mencakup mencipta atau mengkreasi. 

Padahal pesatnya perkembangan pengertahuan dan teknologi abad 21 yang 

menuntut siswa memiliki kemampuan higher order thinking skill. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan upaya meningkatkan kemampuan higher 

order thinking skill pada mata pelajaran matematika melalui model problem 

solving Kelas IV SDN 031/XI Kampung Dalam. Jenis penelitian adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru dan tes kemampuan 

HOTS.Hasil observasi aktivitas guru memperoleh nilai 60% dengan kategori 

cukup mengalami peningkatan pada siklus II 82,5% dengan kategori baik sekali. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa kemampuan higher order thinking skill 

dengan model problem solving pada mata pelajaran matematika mengalami 

peningkatan. Selain itu, juga dilakukan tes kemampuan higher order thinking skill 

siswa pada siklus I menunjukkan 36,36% (4 siswa) dari jumlah siswa yang 

mencapai kriteria penilaian HOTS, sedangkan pada siklus II menunjukkan 

72,72% (8 siswa) dari jumlah siswa yang mencapai kriteria penilaian HOTS. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa model problem solving terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan higher order thinking skill siswa pada mata pelajaran matematika 

kelas IV SD Negeri 031/XI Kampung Dalam dan menjadi sebuah alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan higher order thinking skill siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas IV. 

 

Kata kunci : Kemampuan higher order thinking skill, problem solving, dan      

matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan terencana untuk 

membantu perkembangan potensi dan kemampuan yang ada pada manusia. Hal 

ini dikarenakan proses pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar 

dan disengaja dengan tujuan untuk mewujudkan proses pembelajaran agar siswa 

aktif mengembangkan potensi dirinya agar bermanfaat untuk bangsa, negara 

ataupun untuk dirinya sendiri. Sebagaimana yang dinyatakan dalan Undang–

Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pengajaran matematika kepada siswa sekolah dasar merupakan prasyarat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, matematika 

diperlukan untuk membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan mampu 

memecahkan permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, dalam melaksanakan pembelajaran matematika tidak sekedar 

mengharuskan guru memberikan informasi berupa teori atau konsep yang dihafal, 

namun perlu menyajikan materi dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran matematika. Siswa dikatakan 

mampu memecahkan suatu masalah jika ia dapat menggunakan pengetahuannya 
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dalam situasi  baru. Kemampuan siswa dalam melihat permasalahan dan 

menghubungkan konsep-konsep yang ada disebut dengan Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) atau disebut juga keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Kapasitas berpikir tingkat tinggi merupakan kapasitas yang  perlu dilatih 

dan dikembangkan sejak dini, ketika dunia sedang memasuki era Revolusi 

Industri 4.0. Di era revolusi 4.0, untuk menghadapi tantangan dan perkembangan 

abad modern, diperlukan tidak hanya pengetahuan konseptual namun juga mampu 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan berpikir yang berbeda. Pada saat yang 

sama, Partnership for 21st Century Skills (2002) menguraikan beberapa 

kemampuan yang terdapat pada keterampilan abad 21, antara lain kreativitas, 

berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Kemampuan ini sering disebut dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Menurut Subadar (dalam Ismafitri dkk., 2022:51) Higher Order Thinking 

Skill yaitu suatu kemampuan berpikir yang tidak sekedar mengingat (recall), 

menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite).  

HOTS pada kontek asesmen mengukur kemampuan: 1) Transfer satu konsep ke 

konsep lainnya, 2) Memproses dan menerapkan informasi, 3) Mencari kaitan dari 

berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) Menggunakan informasi untuk 

menyelesaikan masalah, dan 5) Menelaah ide dan informasi secara kritis. Dengan 

demikian, siswa mampu memperolah solusi dari suatu permasalahan yang mereka 

jumpai dalam kehidupan sehari–hari. Perkembangan dan perubahan sains, 

teknologi, dan kebudayaan begitu cepat sehingga dunia pendidikan tidak 

disiapkan, tidak diantisipasi dan tidak dibekali dengan kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi, maka kita akan mustahil bersaing di tingkat internasional. Dengan 

demikian, kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan karena siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mampu belajar dengan lebih 

baik, maupun mengembangkan performa lebih sempurna dan bias mengurangi 

kelemahan−kelemahannya dalam belajar. 

Kemampuan dalam mengerjakan soal HOTS dalam pembelajaran 

matematika terletak pada proses pembelajarannya. Dalam penyelesaian soal yang 

berbasis HOTS dapat ditingkatkan melalui kemampuan pengambilan keputusan 

serta pemecahan masalah yang berkaitan dengan menganalisis dan mengevaluasi. 

Selain itu, untuk mengukur kemampuan tersebut diperlukannya indikator 

pengukuran, menyelesaikan soal dengan solusi yang lebih dari satu, merancang 

cara dan menyelesaikan masalah serta dapat membuat sesuatu yang baru. 

Pada tanggal 10 sampai 11 November 2023 peneliti melakukan observasi 

di kelas IV SDN 031/XI Kampung Dalam Kota Sungai Penuh. Berdasarkan 

pengamatan peneliti selama proses observasi, terdapat permasalahan dalam proses  

pembelajaran matematika di kelas yaitu: proses pembelajaran matematika belum 

sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu saat mengikuti pembelajaran matematika 

siswa cenderung cepat bosan dan kurang aktif dalam menuangkan gagasan, ide, 

atau memberikan pemikirannya dalam kegiatan belajar karena kurangnya interaksi 

antara siswa dan guru. Selain itu terdapat juga siswa yang masih mengobrol 

dengan teman sebangku, melakukan hal-hal yang tidak diperintahkan oleh guru 

seperti menulis dan menggambar ketika pembelajaran berlangsung. Guru sudah 

menerapkan model pembelajaran, tetapi tidak bervariasi dan bersifat menoton. 
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Siswa juga terbiasa menerima sesuatu apapun yang diberikan tanpa berusaha 

berfikir dan mempertanyakan kejelasan sesuatu tersebut.  

Pada saat peneliti melihat soal latihan matematika siswa didapatkan fakta 

bahwa masih banyak siswa yang kurang memahami soal yang berhubungan 

dengan pemecahan suatu masalah ataupun tentang proses suatu kejadian. Selain 

itu, siswa cenderung belum mampu dalam menganalisis masalah untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Siswa juga belum mampu menyelesaiakan soal 

HOTS. Hal ini diperkuat dengan hasil pengerjaan soal latihan matematika terbukti 

siswa kurang dalam menganalisis soal matematika sebagai masalah yang 

dimunculkan oleh guru. Bukti pengerjaan soal latihan matematika tersebut dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1. Soal Latihan C4 

Berdasarkan hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal di atas, Jika 

dilihat dari nilai latihan matematika siswa dalam mengerjakan soal HOTS hanya 

18,18% (2 siswa dari 11 siswa) yang mampu mengerjakan soal HOTS. Data ini 

diperoleh ketika peneliti memberikan soal latihan HOTS kepada siswa kelas IV 
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SDN 031/XI Kampung Dalam Kota Sungai Penuh yang dapat dilihat pada tabel 1 

berikut ini. 

Tabel 1. Nilai Latihan HOTS Matematika Siswa 

Nilai Latihan Matematika Siswa yang Mampu 

Mengerjakan Soal 

HOTS 

Siswa yang Tidak 

Mampu 

Mengerjakan Soal 

HOTS 

Tertinggi Terendah Rata–rata Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% 

85 20 56,72 2 siswa 18,18% 9 siswa 81,81% 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV Ibu Nani Erma,S.Pd 

SDN 031/XI Kampung Dalam Kota Sungai Penuh, guru pernah memberikan 

soal−soal latihan matematika yang merangsang higher order thinking skill yang 

mana soal tersebut berada pada level C4 namun siswa kesulitan dalam 

menganalisis permasalahan yang terdapat pada soal tersebut. Sehingga guru lebih 

sering menerapkan soal kemampuan berpikir tingkat rendah yang terdiri dari 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2) dan aplikasi (C3). Guru juga menjelaskan 

bahwa siswa juga cepat bosan ketika pembelajaran berlangsung, siswa juga 

kurang bertanya kepada guru terhadap materi yang sedang diajarkan. Guru juga 

selalu berusaha agar materi yang diajarkan bisa sepenuhnya dipahami oleh siswa. 

Selain itu,siswa juga mengaku bahwa mereka cepat bosan ketika pembelajaran 

berlangsung karena kurang asik dalam belajar dan juga siswa mengaku kesulitan 

dalam menyelesaikan soal yang sudah berbeda dari bentuk soal yang biasa 

diberikan oleh guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

higher order thinking skill siswa pada pelajaran matematika masih rendah. Hal ini 
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diperkuat dengan soal yang sering diberikan oleh guru dengan level kognitif C3 

dapat dilihat dari gambar berikut ini. 

 

Gambar 2. Soal Tugas C3 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berdiskusi bersama guru kelas 

IV dan menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan higher order 

thiking skill siswa tentu dibutuhkan inovasi pembelajaran yang dapat mengaitkan 

kemampuan tersebut. Salah satu diantaranya adalah menggunakan model Problem 

Solving. Menurut Mairing (dalam Sennen Eliterius, 2020:18), model problem 

solving adalah model pembelajaran yang menuntut siswa terlibat aktif dalam 

memecahkan masalah. Dengan model ini, siswa diberi kesempatan yang luas 

untuk memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan meninjau kembali proses dan hasil penyelesaian. Seluruh proses 

pembelajaran yang berorientasi pada model problem solving membantu siswa 

untuk mandiri yang percaya kepada keterampilan intelektual mereka sendiri. 

Selain itu model problem solving atau pemecahan masalah dapat membantu 

merangsang berpikir siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

kompleks. Dengan adanya problem solving, higher order thinking skill dan 

pembelajaran matematika di sekolah dasar, maka dapat dijadikan salah satu cara 
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pengemasan pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru di kelas, dengan 

keterkaitan antara ketiga hal tersebut dapat dijadikan pandangan bagi guru bahwa 

guru harus menciptakan pembelajaran yang bermakna dikelas. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Higher Order 

Thinking Skill Matematika Melalui Model Problem Solving Siswa Kelas IV 

SDN 031/XI Kampung Dalam. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan siswa dalam mengerjakan soal berbasis HOTS 

(Higher Order Thinking Skill) pada mata pelajaran matematika. 

2. Siswa belum bisa menganalisis permasalahan yang diberikan oleh guru. 

3. Siswa cepat bosan dalam proses pembelajaran. 

4. Soal matematika yang diberikan guru dalam level kognitif masih 

didominasi soal level C1–C3. 

5. Sistem pembelajaran masih terpusat pada guru. 

C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka perlu dilakukan batasan 

terhadap masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan 

kemampuan higher order thinking skill matematika melalui model problem  
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solving pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 031/XI Kampung Dalam 

Kota Sungai Penuh. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang ditemukan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana upaya meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal HOTS dalam pembelajaran matematika melalui 

model problem solving pada siswa kelas IV SDN 031/XI Kampung Dalam?” 

Alternatif pemecahan masalah dari kondisi tersebut,diperlukan strategi 

pembelajaran yang memungkinkan meningkatkan kemampuan dalam 

menyelesaikan soal HOTS pada level kognitif C4–C6. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menerapkan model problem solving dengan cara memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berperan aktif dalam mempelajari, mencari dan menemukan 

sendiri informasi/data untuk diolah menjadi konsep,prinsip,teori atau kesimpulan. 

Dengan demikian,pembelajaran yang diperoleh siswa lebih bermakna sehingga 

dapat merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan upaya meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah 

menggunakan model problem solving pada mata pelajaran matematika kelas IV 

SDN 031/XI Kampung Dalam Kota Sungai Penuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 

diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 
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1.   Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis, yaitu: 

a. Dapat dijadikan sumber informasi mengenai upaya meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan soal HOTS melalui model problem solving pada mata pelajaran 

matematika kelas IV SDN 031/XI Kampung Dalam Kota Sungai Penuh. 

b. Dapat memberikan referensi sebagai pertimbangan dan peningkatan untuk 

penelitian selanjutnya terkait implementasi model pembelajaran problem 

solving dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal HOTS. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah: 

a. Bagi Sekolah  

Dapat dijadikan sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan pembelajaran 

berupa pengetahuan seberapa besar kemampuan siswa dalam pembelajaran 

higher order thinking skill di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan guru sebagai acuan dalam mengembangkan implementasi 

model pembelajaran berbasis higher order thinking skill melalui model 

problem solving untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal Higher 

Order Thinking Skill (HOTS). 

c. Bagi Siswa 

Menambah pengalaman bahwa belajar tidak hanya melalui menghafal,tetapi 

juga bisa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta kritis dalam 

menanggapi pembelajaran. 
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d. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk mengembangkan daya pikir dan penerapan ilmu yang 

didapat,sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan di 

bidang penelitian kependidikan dan menambah pengetahuan tentang 

pendekatan pembelajaran dengan model problem solving untuk meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal HOTS. 
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